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PERNYATAAN MENGENAI TESIS DAN DAN SUMBER 

INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA 

 
 Dengan ini saya menyatakan bahwa tesis yang berjudul Kepemimpinan 

Hijau (Green leadership) dan Gerakan Lingkungan Lokal (Local Environmental 

Movement) di Dua Pesantren Garut dan Tasikmalaya, Jawa Barat adalah benar 

karya saya dengan arahan dosen pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk 

apapun kepada perguruan tinggi manapun. Sumber informasi yang berasal atau 

dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah 

disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam daftar Pustaka di bagian akhir tesis 

ini.  

 Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut 

Pertanian Bogor.  

 

 

 

 

Bogor, Juli Tahun 2022 

 

 

Wardatul Adawiah 

NRP.I350320202008 
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RINGKASAN 

 

WARDATUL ADAWIAH “Kepemimpinan Hijau (Green leadership) dan 

Gerakan Lingkungan Lokal (Local Environmental Movement) di Dua Pesantren 

Garut dan Tasikmalaya, Jawa Barat” Dibimbing oleh ARYA HADI 

DHARMAWAN dan SATYAWAN SUNITO 

Isu kemandirian pangan dan kerusakan lingkungan saat ini menjadi salah satu 

kajian yang serius. Upaya perbaikan lingkungan membutuhkan formula jangka 

panjang melalui pendekatan pendidikan. Pesantren sebagai lembaga pendidikan 

moral agama ikut merespon isu kerusakan lingkungan. Gerakan lingkungan di 

pesantren menginterpretasikan berbagai masalah lingkungan melalui perspektif 

ekoteologi yang bersumber pada Al-Quran dan Sunnah Nabi. Terbentuknya 

gerakan lingkungan di pesantren ditumbuhkan dari green leadership para tokoh 

sentral di pesantren. Pola komunikasi dan inklusivitas pemimpin serta ruang 

lingkup gerakan lingkungan green leadership mempengaruhi mobilitas sumber 

daya yang dilakukan kedua pesantren dalam melakukan gerakan sosial agama dan 

lingkungan.  Pendidikan lingkungan dan pertanian lokal dalam kurikulum pesantren 

merupakan upaya dalam menumbuhkan habitus ekologis santri. Habitus alumni 

kedua pesantren menunjukkan gerakan yang dilakukan memiliki kesinambungan 

dengan pesantren induk yang kemudian diperluas dan dikembangkan melalui 

jejaring sosial dan melibatkan masyarakat desa secara inklusif. Habitus ekologis 

alumni santri tidak hanya merupakan gerakan agama dan lingkungan melainkan 

ikut serta menumbuhkan gerakan pertanian dan ekonomi lokal di pedesaan melalui 

pemberdayaan produk desa, pendampingan kebun komunal desa, serta 

menggerakkan pertanian organik melalui pembentukan kelompok tani santri.  

 

Kata kunci: green leadership, gerakan lingkungan, pondok pesantren 

  



SUMMARY 

 

WARDATUL ADAWIAH “Green leadership and Local Environmental 

Movement) in Two Boarding School in Garut and Tasikmalaya, West Java” 

Supervised by ARYA HADI DHARMAWAN dan SATYAWAN SUNITO 

 

The issue of environmental damage is currently one of the serious studies. Efforts 

to improve the environment require a long-term formula through an educational 

approach. Pesantren as a religious moral education institution also responds to the 

issue of environmental damage. The environmental movement in pesantren 

interprets various environmental problems through an ecotheological perspective 

sourced from the Quran and the Sunnah of the Prophet. The formation of the 

environmental movement in pesantren was grown from the green leadership of the 

central figures in pesantren. The pattern of communication and inclusivity of 

leaders as well as the scope of the green leadership environmental movement affect 

the mobility of resources carried out by the two islamic boarding schools in 

carrying out social religious and environmental movements. Environmental 

education and local agriculture in the pesantren curriculum are efforts to foster the 

ecological habitus of students. The habitus of alumni of the two pesantren shows 

that the movement carried out has continuity with the main pesantren which is then 

expanded and developed through social networks and involves rural communities 

inclusively. The ecological habitus of santri alumni is not only a religious and 

environmental movement but also participates in growing the agricultural and 

local economic movements in rural areas through the empowerment of village 

products, assistance in village communal gardens, and driving organic agriculture 

through the formation of santri farmer groups. 

 

Keywords: Green leadership, local ecological movement, Islamic Boarding 

School 
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Barat. Penulis tidak menutup kemungkinan bahwa dalam penulisan tesis ini 

didalamnya terdapat kekurangan dan belum sempurna. Oeh karena itu, penulis 

mengharapkan adanya saran dan kritik yang membangun agar tesis ini dapat 
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memberikan motivasi.  
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